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REALISASI PENGUCAPAN FONEM BAHASA INDOESIA PADA
MAHASISWA THAILAND

Miss Muniroh Machu

A310100171

Abtrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: (1) mendeskripsikan bentuk realisasi
pengucapan bahasa Indonesia pada mahasiswa Thailand. dan (2) mendeskripsikan
variasi realisasi pengucapan bahasa Indonesia pada mahasiswa Thailand. Metode
analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode padan. Hasil penelitian ini,
dari 29 bunyi, bahwa realisasi pengucapan fonem  bahasa Indonesia pada
mahasiswa Thailand dapat dikemukan semua 29 bunyi yang berdasarkan 6 fonem
vokal dan 23 fonem konsonan. Pada keseruruhan mahasiswa Thailand mampu
merealisasi pengucapan fonem-fonem baik vokal maupun konsonan, dalam realisasi
pengucapan fonem tersebut mahasiswa Thailand mampu mengucapan fonem-fonem
vang berada pada posisi awal, tengah, dan akhir pada kata-kata. Pada variasi bunyi
menimbulkan realisasi pengucapan fonem [a] menjadi fonem [o] pada kata tidak,
fonem [a] yang berposisi di tengah.

Kata Kunci: realisasi pengucapan, fonem bahasa Indonesia, dan mahasiswa
Thailand



1. Pendahuluan

Pengucapan bunyi bahasa sebagai alat interaksi penting bagi manusia
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pengucapan inilah bisa jadi saling
memahami antara manusia yang lain. Pengucapan manusia berupa bunyi-
bunyi yang keluar dari alat ucapan manusia itu merupa bunyi-bunyi yang
berbahasa. Bunyi bahasa itu merupakan sebuah alat interaksi yang dimiliki
oleh manusia (masyarakat). Bahasa tidak dapat dipisah dari kehidupan
munusia sehari-hari, karena bahasa itulah, munusia dapat saling memahami
antara satu sama yang lain. Jadi, bahasa pengucapan adalah sebuah sistem
lambang, berupa bunyi, bersifat arbitrer, produktif, dinamis, beragam, dan
manusiawi (Chaer dan Leonie, 2010:11).

Realisasi pengucapan bahasa Indonesia mahasiswa Thailand sangat
berbeda karena bahasa Indonesia diperoleh mahasiswa sebagai bahasa yang
ketiga bukan bahasa yang pertama. Jadi, bahasa yang pertama bagi mahasiswa
Thailand adalah bahasa Melayu Thailand Selatan. Bahasa Melayu Thailand
Selatan dengan bahasa Indonesia agak berbeda dalam pada pengucapan bagi
mahasiswa. Buktinya, pengucapan bahasa Indonesia mahasiswa Thailand itu
berbeda pada dialek-dialeknya. Kata saya dilafalkan mahasiswa Thailand
[sayo], kita diucapkan [kito] , makan diucapkan [makae]. Pengucapan kata
tersebut oleh mahasiswa Thailand berbeda dengan orang Indonesia.

Bahasa Melayu adalah bahasa yang digunakan di Semannanjung
Tanah Melayu, menunjukkan bahwa suku bangsa Melayu, termasuk beberpa
Negara di Asia seperti negara Indonesia, Malaysia, Brunai, Pilipina dan
beberapa wilayah selatan di negara Thailand (Yala, Pattani, Naratiwat,

Songkla dan sebagainya).

2. Metode Penelitian
Waktu yang dilaksanakan penelitian ini di mulai dari bulan September

2014 hingga Maret 2015.



Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Menurut
Maryadi dkk. (2011:9) penelitian kualitatif berusaha mengungkapkan gejala
yang dikaji secara menyeluruh dan sesuai dengan konteks melalui
pengumpulan data dari latar alami dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai
instrumen utama. Objek penelitian ini berupa kata-kata yang diucapkan oleh
mahasiswa Thailand.

Sumber data pada penelitian ini berupa kata-kata atau ucapan yang
diperoleh dari mahasiswa Thailand yang berkomunikasi bahasa Indonesia.
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan teknik wawancara, teknik
pancing, teknik simak, teknik catat, dan teknik rekaman.

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah
metode padan, metode padan digunakan berkaitan dengan kajian fonetis
Artikulator dan organ wicara sebagai alat penentu. Menurut Sudaryanto
(1993:13) metode padan adalah metode yang dipakai untuk mengkajikan atau
menemukan satuan lingual tertentu dengan alat penentunya di luar terlepas

dan tidak menjadi bagian dari bahasa yang bersangkutan.

. Hasil Penelitian dan Pembahasan

3.1 Realisasi Pengucapan fonem bahasa Indonesia pada mahasiswa

Thailand
3.1.1 Realisasi Pengucapan fonem vokal pada mahasiswa Thailand
1) Fonem /i/

Fonem /i/ mempunyai dua macam realisasi yaitu: Pertama, direalisasikan
sebagai bunyi[i] apabila berada pada silabel terbuka atau silabel tak berkoda.
Kedua, direalisasikan sebagai bunyi [I] apabila berada pada silabel tertutup
atau silabel berkoda. Pada kata sekali fonem [i] yang terletak pada posisi

akhir, Fonem [i] yang berada diposisi awal kata Iseng direalisasikan



mahasiswa Thailand mengucapan fonem [i] yang berada pada posisi awal
melafalkan dengan cara yang sama. Jadi realisasi pengucapan fonem vokal [i]
baik yang berada pada posisi awal, tengah, dan akhir dengan bunyi yang

sama.
2) Fonem /e/

Fonem /e/ mempunyai dua macam realisasi yaitu: Pertama, direalisasikan
sebagai bunyi [e] apabila berada pada silabel terbuka. Kedua, direalisasikan
sebagai bunyi [¢] apabila berada pada silabel tertutup. Fonem [e] yang berada
pada posisi awal sepeti pada kata eror direalisasikan dalam bahasa Indonesia
[eror] jadi fonem [e] dilafalkan dengan bunyi fonem [g] pada kata eror.
Adapun pada mahasiswa Thailand menglafalkan fonem tersebut, Abdulsalam
melafalkan [eror] dengan menggunakan fonem [g], Maryam melafalkan
dengan bunyi [eror] dengan menggunakan fonem [e] pada kata tersebut,
Aisyah melafalkan kata eror menjadi [oror] dengan megunakan fonem [9], dan
Asiyah melafalakan dengan bunyi [eror]. Jadi, realisasi pengucapan dalam
bahasa Indonesia pada kata eror fonem [e] yang berada pada posisi awal itu
melafalakan dengan fonem [€], tetapi mahasiswa Thailand mengucapan fonem
[e] ini berbagai bunyi Fonem [e] yang berada pada posisi tengah seperti pada
teh dapat direalisasikan dalam bahasa Indonesia [teh]. Jadi realisasi
pengucapan fonem [e] yang berada di posisi akhir pada mahasiswa Thailand
empat orang tersebut melafalkan bunyi fonem [e] sebagai fonem [g] pada

posisi akhir dengan bunyi yang sama.
3) Fonem /a/

Fonem /a/ direalisasikan sebagai bunyi [a], baik pada posisi awal kata, tengah
kata, maupun pada akhir kata. Fonem /a/ yang berada pada posisi awal seperti
kata ada dapat direalisasikan dalam bahasa Indonesia [ada], sedangkan pada

empat mahasiswa melafalkan [ado]. Dalam pengucapan fonem [a] menjadi



fonem [o] terhadap mahasiswa Thailand empat orang tersebut melafalkan

sama yakni mengucap fonem [0] pada posisi tengah dan akhir.
4) Fonem /o/

Fonem ini direalisasikan sebagai bunyi /o/pada kata belajar dalam bahasa
Indonesia dilafalkan [beolajar] dapat dikemukaan bahwa fonem [9] yang
berada pada posisi awal, apabila dilafalkan oleh mahasiswa Thailand
melafalkan dengan [bolajar] yaitu mengucapkan dengan bunyi [9] pada posisi
awal kata dan kata fersebut fonem [9] diposisi tengah. Jadi mahasiswa
Thailand empat orang tersebut direalisasikan fonem [o] yang berada pada

posisi tengah dan akhir dengan bunyi yang sama.
5) Fonem /u/

Fonem /u/ mempunyai dua macam realisasi, yaitu: Pertama, dilafalkan sebagai
bunyi [u] apabila berada pada silabel terbuka. Kedua direalisasikan sebagai
bunyi [U] apabila berada pada silabel tertutup. Fonem [u] yang berada pada
posisi awal pada kata pulang dalam bahasa Indonesia dilafalakan [pulap]
yakni fonem [u] berada diposisi awal dan kata /alu fonem [u] yang berada

pada posisi akhir. Jadi realisasi pengucapan fonem [u] dengan bunyi sama.
6) Fonem /o/

Fonem /o/ mempunyai dua macam realisasi, yaitu; Pertama, direalisasikan
sebagai bunyi /o/ apabila berada pada silabel tertutup. Kedua, direalisasikan
sebagai bunyi [O] apabila berada pada silabel tertutup. Pada kata orang dalam
bahasa Indonesia dilafalkan dengan [Oran] jadi fonem [o] diposisi awal
dilafalkan menjadi bunyi fonem [O], apabila diucapkan oleh Abdulsalam
[Orap], dilafalkan oleh Mareeyam [oran], Aisyah mengucapkan [Oran], dan
Asiyah mengucapkan dengan bunyi [Orapg]. Fonem [o] diposisi akhir pada
kata angkot dapat dikemukakan dalam bahasa Indonesia dengan [apkot],



1y

2)

3)

apabila pada mahasiswa Thailand melafalkan dengan fonem [o] pada kata
[apkot]. Jadi realisasi pengucapan fonem [0] pada mahasiswa Thailand

melafalkan dengan bunyi yang sama.

3.1.2 Realisasi Pengucapan fonem konsonan pada mahasiswa
Thailand

Fonem /b/
Fonem /b/ memiliki dua realisasi, yaitu: Pertama, direalisasikan sebagai bunyi
[b] apabila berada pada awal silabel, baik silabel terbuka maupun silabel
tertutup yang bukan ditutup oleh fonem konsonan /b/. Fonem /b/ pada posisi
awal pada kata betul, fonem [b] yang berada pada posisi tengah pada kata
sebut, fonem /b/ pada posisi akhir pada kata sebab pada mahasiswa Thailand
dilafalkan dengan bunyi /b/ yang sama.
Fonem /p/
Fonem ini secara umum direalisasikan sebagai bunyi [p] baik sebagai onset
pada sebuah silabel maupun sebagai koda. Fonem /b/ yang berada pada posisi
awal pada kata percaya, fonem /p/ yang berada diposisi tengah pada kata
lupa], fonem /p/ yang berada diposisi akhir kata hidup dapat direalisasikan
bahwa fonem /p/ yang diucapkan oleh mahasiswa Thailand bunyi dengan
sama.
Fonem /n/
Fonem ini secara umum direalisasikan sebagai bunyi [n]. Dapat direalisasikan
fonem /n/ diposisi awal pada kata naik dalam bahasa Indonesia dilafalkan
[nai?] pada mahasiswa Thailand dilafalakan dengan fonem [n] diposisi awal
[nai?]. fonem /n/ yang berada pada posisi tengah pada kata menujuk menjadi
[manuju?]. Fonem /n/ yang berada pada posisi akhir dapat dikemukakan pada
kata mungkin. Jadi realisasikan pengucapan fonem /n/ pada mahasiswa

Thailand mereka menlafalakan bunyi fonem /n/ dengan sama.



4)

5)

6)

7)

Fonem /w/

Fonem ini direalisasikan sebagai bunyi [w]. Dalam mengucapkan kata waktu
dalam bahasa Indonesia [waktu] jadi fonem /w/ berada pada posisi awal pada
kata dan kata bahwa. Jadi dapat direalisasikan pengucpan fonem /w/ yang
berada pada posisi awal maupun di tengah mahasiswa Thailand empat orang
menglafalakan dengan bunyi sama.

Fonem /f/

Fonem ini secara umum direalisasikan sebagai bunyi [f]. Fonem /f/ yang
berada pada posisi awal dan diposisi akhir kata seperti pada kata fokus dalam
bahasa Indonesia dilafalkan dengan fonem [f], dan pada kata maaf fonem [f]
yang diposisi akhir. Jadi, dapat direalisasikan pengucpan fonem [f] pada
posisi awal maupun di tengah mereka melafalkan bunyi yang sama.

Fonem /d/

Fonem ini mempunyai dua macam realisasi, yaitu:

Pertama, direalisasikan sebagai bunyi [d] apabila berposisi sebagai onset pada
sebuah silabel. Kedua, direalisasikan sebagai bunyi [t] dan [d] bila berposisi
sebagai koda pada sebuah silabel. Fonem /d/ yang berada diposisi awal seperti
kata dua, fonem /d/ diposisi tengah, dan fonem /d/ yang berada pada diposisi
akhir seperti pada kata abad dalam bahasa Indonesia dilafalakan [abad],
apabila dilafalkan oleh mahasiswa Thailand fonem /d/ yang berada pada
posisi awal, tengah, dan akhir dengan mengucapkan bunyi yang sama.

Fonem /t/

Fonem ini secara umum direalisasikan sebagai bunyi [t]. Fonem /t/ diposisi
awal kata teman, kata satu dilafalakan [satu] dengan melafalkan fonem /t/
diposisi tengah, dan fonem /t/ diposisi akhir seperti pada kata dapat. Jadi
realisasi pengucapan fonem /t/ pada mahasiswa Thailand menglafalkan

dengan bunyi yang sama baik fonem /t/ berada di awal, tengah dan di akhir.



8)

9)

Fonem /m/

Fonem ini secara umum direalisasikan sebagai bunyi [m], baik sebagai onset
maupun koda pada sebuah silabel. Fonem /m/ diposisi awal kata mudah, kata
sama dengan melafalkan fonem /m/ diposisi tengah, dan fonem /m/ diposisi
akhir kata jam. Jadi realisasi pengucapan fonem /m/ pada mahasiswa Thailand
menglafalkan dengan bunyi yang sama baik fonem /m/ berada di awal, tengah
dan di akhir.

Fonem /V/

Fonem ini secara umum direalisasikan sebagai bunyi [1] baik sebagai onset
maupun sebagai koda pada sebuah silabel. Fonem /l/ diposisi awal lomba
dilafalkan [lomba], kata paling dilafalakan [palig] dan diposisi akhir kata
sambil dilafalakan [sambil]. Jadi realisasi pengucapan fonem /l/ pada
mahasiswa Thailand menglafalkan dengan bunyi yang sama baik fonem /I/

berada di awal, tengah dan di akhir.

10) Fonem /z/

Fonem ini direalisasikan sebagai bunyi [z] bila sebagai onset pada sebuah
silabel. Fonem /z/ posisi awal kata dan di tengah kata pada kata zalim
dilafalkan dengan bunyi [zalim], kata /azim dalam dilafalkan dengan [lazim].
Jadi dapat dikemukakan bahwa realsasi pengucapan fonem /z/ yang berada di
posisi awal dan di posisi tengah pada mahasiswa Thailand dilafalakan dengan

bunyi yang sama.

11) Fonem /s/

Fonem in direalisasikan dengan bunyi [s] baik sebagai onset maupun sebagai
koda. Fonem /s/ diposisi awal kata seperti dilafalkan [separti], kata pinsang
dilafalkan [pinsan] dan fonem /s/ diposisi akhir kata siswa dilafalakan [siswa],
Jadi realisasi pengucapan fonem /s/ pada mahasiswa Thailand menglafalkan

dengan bunyi yang sama baik fonem /s/ berada di awal, tengah dan di akhir.



12) Fonem /r/
Fonem ini direalisasikan sebagai bunyi [r] baik sebagai onset maupun sebagai
koda pada sebuah silabel. Fonem /r/ yang berada diposisi awal rumah
dilafalkan [rumah], kata karena dilafalakan [karena] dan fonem /r/ diposisi
akhir kata keluar dilafalakan [kelu™ar]. Jadi realisasi pengucapan fonem /r/
pada mahasiswa Thailand menglafalkan dengan bunyi yang sama baik fonem
/r/ berada di awal, tengah dan di akhir.

13) Fonem /f/
Fonem ini direalisasikan sebagai bunyi [ f] baik sebagai onset maupun sebagai
koda. Fonem /f/ kata syarat dapat dilafalkan sebagai [farat]. Jadi dapat
direalisasikan bahwa fonem [f] pada mahasiswa Thailand tersebut dapat
diucapkan suara yang sama pada kata syarat.

14) Fonem /i/
Fonem nasal ini direalisasikan sebagai bunyi [fi]. Fonem /fi/ yang berada pada
posisi awal dan diposisi tengah seperti pada kata nyata dilafalkan [fiata]
fonem /i/ yang berada diposisi awal dan fonem [fi] diposisi tengah kata
banyak dilafalkan dengan [bafna?]. Jadi dapat dikemukakan bahwa realisasi
pengucapan fonem [fi] pada mahasiswa Thailand dilafalkan dengan bunyi
yang sama.

15) Fonem /j/
Fonem in secara umum direalisasikan sebagai bunyi [j], dapat dikemukakan
bahwa fonem /j/ yang berada diposisi awal dan diposisi tengah kata jalan
dilafalkan dengan [jalan] fonem [j] yang berada pada posisi awal, kata ujian
dilafalkan dengan bunyi [uji¥*an] yakitu fonem [j] yang berada diposisi tengah.
Jadi realisasi pengucapan fonem /j/ pada mahasiswa Thailand dilafalalakan

dengan bunyi yang sama.
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16) Fonem /c/
Fonem ini secara umum direalisasikan sebagai bunyi [c]. Kata cara
dilafalakan [cara] fonem [c] yang berada di posisi awal, kata bocor dapat
dilafalkan [bOcor] jadi fonem /c/ yang berada pada di posisi tengah, adapun
pada mahasiswa Thailand dapat dikemukakan bahwa mereka dapat dillfalakan
bunyi yang sama.

17) Fonem /y/
Fonem ini secara umum direalisasikan sebagai bunyi [y].Fonem /y/ dapat
dikemukakan diposisi awal dan tengah kata yang dilafalakan [yan] dan kata
kayak dilafalkan dengan [kaya?]. Jadi realisasi pengucapan fonem /y/ pada
mahasiswa Thailand itu mereka menglafalakan fonem tersebut dengan bunyi
yang sama.

18) Fonem /g/
Fonem ini mempunyai dua macam realisasi, yaitu:
Pertama, direalisasikan sebagai bunyi [g] apabila berposisi sebagai onset.
Kedua, direalisasikan sebagai bunyi [g] atau [k] apabila berposisi sebagai
koda. Fonem /g/ di posisi awal dan di posisi tengah pada kata dilafalkan
dengan fonem [g] pada posisi awal pada kata, fonem [g] yang berada di posisi
tengah kata pagi dilafalkan fonem [g] di posisi tengah. Jadi realisasi
pengucapan fonem [g] pada mahasaiswa dilafalkan dengan sama.

19) Fonem /k/
Fonem ini memiliki tiga macam realisasi, yaitu:
Pertama, direalisasikan sebagai bunyi [k] apabila berposisi sebagai onset pada
sebuah silabel. Kedua, direalisasikan sebagai bunyi [?] apabila berposisi
sebagai koda pada sebuah silabel. Fonem /k/ yang berada diposisi awal seperti
kata kalkulator dilafalkan [kalkulator], konsonan [h] diposisi tengah kata
cukup dilafalakan [kosusahan] dan fonem /k/ diposisi akhir seperti pada kata

bisik dilafalakan [bisI?]. Jadi realisasi pengucapan fonem /k/ pada mahasiswa



11

Thailand menglafalkan dengan bunyi yang sama baik fonem /k/ berada di
awal, tengah dan di akhir.

20) Fonem /n/
Fonem ini direalisasikan sebagai bunyi [g] baik berposisi sebagai onset
maupun koda pada sebuah silabel.Fonem /1/ yang berada diposisi awal kata
dengan dilafalkan [denan], kata banget dilafalakan [banet] dan diposisi akhir
kata datang dilafalakan [datap]. Jadi realisasi pengucapan fonem /1/ pada
mahasiswa Thailand melafalkan dengan bunyi yang sama baik fonem /n/
berada di awal, tengah dan di akhir.

21) Fonem /x/
Fonem ini direalisasikan sebagai bunyi [x] baik berposisi sebagai onset
maupun sebagai koda pada sebuah silabel. Fonem [x] dapat dikemukakan
bunyi fonem [x] yaitu kata< khusus> menjadi [xusus], adapun pada
mahasiswa Thailand dilafalkan dengan fonem [x] yang berada pada posisi
awal. Jadi realisasi pengucapan fonem [x] pada mahasiswa Thailand dengan
menglafalkan yang sama.

22) Fonem /h/
Fonem ini direalisasikan sebagai bunyi [h] baik berposisi sebagai onset
maupun sebagai koda pada sebuah silabel. Fonem in direalisasikan dengan
bunyi [h] baik sebagai onset maupun sebagai koda. Fonem /h/ yang berada
diposisi awal seperti kata harga dilafalkan [harga], kata kesusahan dilafalakan
[kosusahan] dengan menglafalkan fonem /h/ diposisi tengah, dan fonem /h/
yang berada pada diposisi akhir kata sebuah dilafalakan [sebu“ah]. Jadi
realisasi pengucapan fonem /h/ pada mahasiswa Thailand menglafalkan
dengan bunyi yang sama baik fonem /h/ berada di awal, tengah dan di akhir.

23) Fonem /?/
Fonem ini direalisasikan sebagai bunyi [?] yan muncul pada: Pertama, silabel

pertama dari sebuah kata yang berupa fonem vokal. Fonem /?/ dapat
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dikemukakan bahwa fonem /?/ berada diposisi awal dan diposisi akhir seperti
pada kata bolak melafalkan [bola?], kata saat dilafalkan dengan bunyi [sa?at].
Jadi realisasi pengucapan fonem /?/ pada mahasiswa Thailand dilafalkan

dengan bunyi yang sama.

3.2 Variasi pengucapan fonem bahasa Indonesia pada mahasiswa

Thailand

Pada keseruhan variasi pengucapan fonem bahasa Indonesia pada
mahasiswa Thailand dapat di kemukan pada fonem [a] pada kata <tidak >
fonem [a] yang di posisi tengah 4 orang mahasiswa mengucpan fonem [a]
menjadi fonem [o] pada posisi tersebut <tidak> menjadi [tidok]. Sebab
muncul hal seperti itu latar belakang mereka bukan orang asing, dalam
pengucapan mereka sering muncul hal-hal seperti itu. Pada kebiasaan mereka

pengucapan/berkomunikasi dengan bahasa Melayu Thailand Selatan.

4. Simpulan

Dari urai diatas dapat ditemukakn bahwa realisasi pengucapan fonem
bahasa Indonesia pada mahasiswa Thailand dapat dikemukan semua 29 bunyi
yang berdasarkan 6 fonem vokal dan 23 fonem konsonan. Pada keseruruhan
mahasiswa Thailand mampu merealisasi pengucapan fonem-fonem baik vokal
maupun konsonan, dalam realisasi pengucapan fonem tersebut mahasiswa
Thailand mampu mengucapan fonem-fonem yang berada pada posisi awal,
tengah, dan akhir pada kata-kata. Pada variasi bunyi menimbulkan realisasi
pengucapan fonem [a] menjadi fonem [o] pada kata tidak, fonem [a] yang

berposisi di tengah.
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